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y = Nilai variabel terikat 

X1,X2, Xn = Variabel bebas 

a1, a2, an = Nilai koefisien 

K = Nilai konstanta 

zj = Node 

wjk = Bobot node 

w0k = Bias 

tk = Nilai target 

vij = Nilai bobot 

α = Learning rate atau tingkat pembelajaran 

t = Epoch 

δk = Error 

V = Volume larutan titar 

N = Normalitas larutan titar 

W = Berat larutan uji 

n1 = Jumlah node pada lapis tersembunyi 1 

n2 = Jumlah node pada lapisan tersembunyi 2 

n3 = Jumlah node pada lapis keluaran 

Logsig = Fungsi aktivasi yang dipakai pada lapisan pertama 

Tansig = Fungsi aktivasi yang dipakai pada lapisan kedua 

Trainlm = Fungsi pelatihan jaringan Levenberg-Marquardt. 

r = Koefisien korelasi 

R2 = Koefisien determinasi 

p = Nilai signifikansi 
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